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Abstract : The Health Belief Model and Mask Use Among Production 
Workers at PT X in Bandar Lampung. PT X produces animal feed from corn 
which generates dust that may pose respiratory health risks to workers. This study 
aimed to analyze the relationship between Health Belief Model constructs and mask 
use among workers at PT X in Bandar Lampung. This quantitative study used a 
cross-sectional design involving 47 production workers. Data were collected using 
questionnaires and checklists and analyzed using chi-square and logistic regression 
tests. Results Perceived susceptibility (p=0.003; OR=7), perceived severity 
(p=0.022; OR=5.1), perceived benefits (p=0.026; OR=4.7), perceived barriers 
(p=0.002; OR=10.5), and self-efficacy (p=0.001; OR=9.1) were significantly 
associated with mask use behavior. Conclusion: Perceived barriers were the most 
dominant factor influencing mask use among workers 
Keyword: Personal protective equipment, Mask use, Health Belief Model 
 
Abstrak: Health Belief Model Dan Penggunaan Masker Pada Pekerja PT. X 
Di Kota Bandar Lampung. PT X memproduksi pakan ternak dari jagung yang 
menghasilkan debu yang dapat menimbulkan risiko kesehatan pernapasan bagi 
pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konstruk 
Model Keyakinan Kesehatan dan penggunaan masker di kalangan pekerja PT X di 
Bandar Lampung. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross-sectional 
yang melibatkan 47 pekerja produksi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
dan checklist dan dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi logistik. Hasil: 
Kerentanan yang dirasakan (p=0,003; OR=7), keparahan yang dirasakan 
(p=0,022; OR=5,1), manfaat yang dirasakan (p=0,026; OR=4,7), hambatan yang 
dirasakan (p=0,002; OR=10,5), dan efikasi diri (p=0,001; OR=9,1) secara 
signifikan berhubungan dengan perilaku penggunaan masker. Kesimpulan: 
Hambatan yang dirasakan merupakan faktor paling dominan yang memengaruhi 
penggunaan masker di kalangan pekerja. 
Kata Kunci : Alat pelindung Diri, Penggunaan masker, Health Belief Model 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit akibat kerja (PAK) 
adalah penyakit yang diakibatkan oleh 
pekerjaan atau tempat kerja, seperti 
paparan yang berhubungan dengan 
tugas pekerjaan, yang menyebabkan 
kondisi seperti penyakit pernapasan 
(Presiden RI, 2019).  Bebeberapa 
penyakit yang mungkin muncul pada 
pekerja adalah penyakit pernafasan. 
ILO melaporkan bahwa Pneumoconiosis 
merupakan penyakit akibat kerja yang 
paling umum menyerang pekerja. Pada  

 
tahun 1999, WHO melaporkan bahwa 
dari 1 juta kematian pekerja, 5% 
kematian disebabkan oleh 
Pneumoconiosis. Menurut data ILO 
tahun 2013, antara 30% hingga 50% 
pekerja di negara berkembang terkena 
Pneumoconiosis (Kemenkes RI, 2015). 
Berdasarkan hasil pencatatan sampai 
dengan semester I tahun 2023, 
Penyakit Akibat Kerja (PAK) di 
Indonesia tercatat sebanyak 91 kasus 
(Kementerian Ketenagakerjaan RI, 
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2023). Data International Labor 
Organization (ILO) terkait kepatuhan 
penggunaan masker pada pekerja 
pabrik di Bangladesh tahun 2019 
mendapatkan hasil pemakaian masker 
pada pekerja (ILO, 2019), pekerja 
pabrik (Gette, 2021), pekerja 
Pertambangan batu pasir di Daerah 
Gunung Maddah Kabupaten Sampan 
(41,8%) rendah Sedangkan penelitian 
(Putri et al., 2023) mendapatkan 
kepatuhan penggunaan masker 76% 
pada pekerja pabrik kerupuk Usaha 
Dagang Andalas di Kecamatan Kalipuro 
Banyuwangi. 

Berdasarkan telaah penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh (Sirait, 
Turnip and Ginting, 2023) pada pabrik 
pengolahan jagung Lalolo Kabupaten 
Karo Sumatera Utara mendapatkan 
66,7% pekerja mengalami gangguan 
pernafasan dan ada hubungan 
kepatuhan penggunaan Alat Pelindung 
Diri masker dengan keluhan gangguan 
pernafasan. Penelitian (Ekasari, 2020) 
pada industri pakan ternak PT. XY 
Semarang mendapatkan ada hubungan 
antara jumlah paparan debu dengan 
gangguan faal paru (p value 0,001). 
Penelitian (Darmawan, Nurfadilah and 
Amiruddin, 2023) di PT. Matahari 
Indonesia Timur (MIT) Kota Baubau 
(Industri pertanian dan peternakan) 
mendapatkan ada hubungan 
penggunaan alat pelindung diri masker 
dan kejadian gangguan pernafasan 
pada pekerja. Penelitian (Indrawati, 
Zulkarnaini and Suyanto, 2015) pada 
pabrik Pakan Ikan di Kecamatan XIII 
Koto Kampar, Riau mendapatkan ada 
hubungan kepadatan debu (p value 
0,009Odd Ratio) 29,7, dan penggunaan 
alat pelindung diri  makser (p value 
0,023 Odd Ratio 26,4) dengan 
gangguan fungsi paru pada pekerja. 
Penelitian systematic riview dan meta 
analisis oleh (Ashuro et al., 2023) di 
kalangan pekerja pabrik di Ethiopia 
sebanyak 54,96% pekerja mengalami 
penyakit pernafasan akibat kerja dan 
ada hubungan penggunaan alat 
pelindung diri masker (p value 0,00 Odd 
Ratio 1,76) dengan penyakit pernafasan 
akibat kerja. Temuan konsisten dari 
berbagai studi ini menggarisbawahi 

pentingnya penggunaan alat pelindung 
diri untuk mencegah gangguan 
pernapasan, sebuah relevansi yang 
sangat kentara pada konteks industri 
pengolahan jagung seperti PT. X di 
Lampung, di mana paparan debu 
menjadi risiko utama bagi kesehatan 
pekerja. 

PT. X di Lampung adalah suatu 
usaha yang memproduksi pakan ternak, 
menggunakan jagung sebagai bahan 
utamanya. Kepatuhan penggunaan 
masker masih rendah, berkorelasi 
dengan tingginya insiden penyakit 
pernapasan diantara pekerjanya. Data 
penyakit akibat kerja rata-rata setiap 
bulannya pada tahun 2022-2023- Juni 
2024 di PT.X sebanyak 20 kunjungan 
pekerja (42% pekerja bagian produksi) 
dengan seluruhnya adalah penyakit 
infeksi saluran pernafasan atas (ISPA). 

Perilaku (kepatuhan memakai 
masker) individu dipengaruhi oleh 
persepsi  dan kepercayaan individu. 
Salah satu teori yang membahas 
persepsi adalah teori Health Belief 
Model. Health Belief Model adalah teori 
perubahan perilaku kesehatan dan 
model psikologis yang digunakan untuk 
memprediksi suatu perilaku kesehatan 
dengan berfokus pada persepsi dan 
kepercayaan individu. Untuk memahami 
lebih dalam bagaimana Health Belief 
Model memprediksi perilaku kesehatan, 
penting untuk menguraikan enam 
konstruk utamanya yang secara 
dinamis memengaruhi keputusan 
individu terkait tindakan kesehatan. 

Terdapat enam kontruksi Health 
Belief Model dimana empat kontruksi 
pertama dikembangkan sebagai prinisp 
asli dari Health Belief Model dan 
konstruk dua terakhir ditambahkan 
sebagai penelitian tentang Health Belief 
Model yang berevoluasi. Konstruk yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan 
adalah perceived susceptibility dan 
perceived severity, perceived benefit, 
perceived barrier dan persepsi efikasi 
diri, dipengaruhi oleh action (cues to 
action seperti media, personal influence 
dan pengingat/reminder)(Karami and 
Ahmadi, 2023),(Handayani, 
2017)(Yayan, Sujianto and Mardiyono, 
2019). Aplikasi praktis dari kerangka 
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Health Belief Model ini terbukti relevan 
dalam berbagai studi perilaku 
keselamatan kerja, di mana efikasi diri 
dan konstruk Health Belief Model 
lainnya secara konsisten terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan penggunaan alat pelindung 
diri serta insiden cedera atau penyakit 
terkait pekerjaan. Belum pernah 
dilakukan penelitian sebelumnya terkait 
Health Belief Model dengan penggunaan 
masker pada pekerja Produksi PT. X di 
Kota Bandar Lampung 

 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode rancangan 
cross sectional. Penelitian ini berguna 
untuk mengetahui hubungan Health 
Belief Model dengan penggunaan 
masker pada pada pekerja PT. X di Kota 

Bandar Lampung. Variabel independen: 
perceived susceptibility, perceived 
severity, perceived benefits, perceived 
barriers, self-efficacy. Variabel 
dependen: penggunaan masker. 
Penelitian ini dilaksanakan di PTX pada 
bulan Mei- Juli 2025.  Total sampling 
adalah seluruh pekerja bagian produksi 
PT.X Silo Jagung saat situasi regular 
(bukan panen raya) sebanyak 47 orang 
pekerja. Analisis data menggunakan 
alalisis univariat, analisis bivariat (chi 
square) dan multivariat (regresi 
logistik). Uji statistik dilakukan pada 
derajat kepercayaan 95% dengan 
α=0,05. Hasil uji bermakna bila nilai 
p<0,05. Penelitian ini telah lolos kaji 
etik oleh Ketua Komisi Etik Universitas 
Malahayati Universitas Malayati, 
Provinsi Lampung dengan nomor 
5030/EC/KEP-UNMAL/VIII/2025. 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
 

Karakteristik N  (%) 

Umur   

21-29 tahun 17 36.2 

30-39 tahun 16 34.0 

40-49 tahun 13 27.7 

50-53 tahun 1 2.1 

Tingkat Pendidikan    

SMA/SMK 39 83.0 

Diploma3 2 4.3 

Diploma 4 1 2.1 

Sarjana 5 10.6 

Status Pernikahan   

Nikah 39 83.0 

Belum menikah 8 17.0 
 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik 
responden terbanyak adalah umur 
sebanyak 21-29 tahun sebanyak 17 

(36,2%), berpendidikan terakhir 
SMA/SMK sebanyak 39 (83,0%) dan 
status pernikahan menikah 39(83%). 

 
Tabel 2.  Analisis Univariat 

 
Variabel Kategori N % 
Perilaku 
Penggunaan 

Patuh 27 57.4 
Tidak patuh  20 42.6 
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Masker 
Persepsi 
Kerentanan 
yang 
Dirasakan 

Positif/Merasa rentan 
terkena 

19 40.4 

Negatif/Tidak merasa 
rentan terkena 

28 59.6 

Keparahan 
yang dirasakan  

Positif/Merasa ISPA 
Pnemoconiasis penyakit 
parah 

27 57.4 

Negatif/merasa penyakit 
biasa 

20 42.6 

Persepsi 
manfaat yang 
dirasakan  

Positif 25 53.2 
Negatif 22 46.8 

Persepsi 
Hambatan 
Yang 
Dirasakan  

Positif (hambatan ringan) 16 34.0 
Negatif (hambatan berat) 31 66.0 

Efikasi diri Positif  18 38.3 
Negatif   29 61.7 

 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 
sebagian besar responden patuh 
menggunaan masker sebesar 
27(57,4%), persepsi kerentanan 
(negatif) tidak merasa rentan sebesar 
28(59,6%), persepsi keparahan (positif) 

sebesar 27 (57,4%), persepsi manfaat 
menggunakan masker sebesar 
25(53,2%), persepsi hambatan negatif/ 
berat sebesar 31(66%) dan efikasi diri 
negatif 29 (61,7%). 

 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Uji Chi Square 
 

Variabel Kategori Penggunaan alat pelindung 
diri masker 

Total  p  OR (95% CI) 

Patuh Tidak 
Patuh 

n (%) n (%) 
Persepsi kerentanan Positif 

Negatif 
14(73,3) 
8(28,6) 

5(26,3) 
20(71.4) 

19(100) 
28(100) 

<0,003 7 
(1,8-25,9) 

Persepsi keparahan Positif 
Negatif 

17(63,0) 
5(25.0) 

10(37,0) 
15(75,0) 

27(100) 
20(100) 

<0,022 5,1 
(1,4-18,3) 

Persepsi Manfaaat alat 
pelindung diri masker 

Positif 
Negatif 

16(64,0) 
6(27,3) 

9(36,0) 
16(72,7) 

25(100) 
22(100) 

<0,026 4,7 
(1,3-16,4) 

Persepsi hambatan Tidak 
memiliki 
Memiliki 

13(81,3) 
9(29,0) 

3(18,8) 
22(71.0) 

16(100) 
31(100) 

<0,002  10,5 
(2,4-46,3) 

Efikasi diri Positif 
Negatif 

14(77,8) 
8(27,6) 

4(22,2) 
21(72,4) 

18(100) 
29(100) 

<0,001 9,1 
(2,3-36,4) 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

kerentanan yang dirasakan (p=0,003; 
OR=7), keparahan yang dirasakan 
(p=0,022; OR=5,1), manfaat yang 
dirasakan (p=0,026; OR=4,7), 

hambatan yang dirasakan (p=0,002; 
OR=10,5), dan efikasi diri (p=0,001; 
OR=9,1) secara signifikan berhubungan 
dengan perilaku penggunaan masker.  
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Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat Regresi Logistik  
 

No Variabel B p  OR 95%CI 
1 Persepsi hambatan 2.360 .02 10,5 2,42 46,3 

 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

hambatan yang dirasakan merupakan 
faktor paling dominan  memengaruhi 
penggunaan masker di kalangan 
pekerja (OR 10,5). 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi kerentanan yang dirasakan 
akan penyakit ISPA: pneumoconiosis 
dengan penggunaan alat pelindung diri 
masker pada pekerja produksi PT X di 
Kota Bandar Lampung (p 
value=<0,003dan Odd Ratio=7) dan 
hipotesis Ha diterima. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian (Karami and 
Ahmadi, 2023) (Oludoye, Siriwong and 
Robson G., 2022) yang menyatakan 
ada hubungan persepsi kerentanan 
dengan  kepatuhan memakai alat 
pelindung diri masker 

Pada teori Health Belief Model, 
perceived susceptibility merupakan 
faktor yang mendorong individu 
melakukan perilaku pencegahan 
kesehatan. Perceived susceptibility 
merupakan keyakinan individu terhadap 
risiko dirinya mengalami suatu penyakit 
yang berperan sebagai pendorong 
utama dalam melakukan perilaku 
pencegahan. Semakin tinggi persepsi 
kerentanan seseorang, maka semakin 
besar pula kesadaran dan motivasinya 
untuk menghindari risiko melalui 
tindakan preventif, seperti penggunaan 
alat pelindung diri, sedangkan persepsi 
kerentanan yang rendah cenderung 
menurunkan dorongan untuk 
berperilaku sehat 

Analisis menunjukkan bahwa 
perilaku penggunaan APD masker 
dipengaruhi oleh persepsi kerentanan, 
faktor sosial, dan kenyamanan. Pekerja 
dengan persepsi kerentanan tinggi 
cenderung menggunakan masker, 
namun sebagian tetap tidak patuh 
karena hambatan fisik seperti 
ketidaknyamanan dan gangguan 
komunikasi, sementara pekerja dengan 

persepsi rendah dipengaruhi oleh 
tekanan sosial atau kurangnya 
pengetahuan sehingga cenderung 
meremehkan risiko dan tidak 
menggunakan masker. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi keparahan yang dirasakan 
akan penyakit ISPA: pneumoconiosis 
dengan penggunaan alat pelindung diri 
masker pada pekerja produksi PT X di 
Kota Bandar Lampung (p value=<0,022 
dan Odd Ratio=5,1) dan hipotesis Ha 
diterima. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Karami and Ahmadi, 2023) 
yang mendapatkan ada hubungan 
persepsi keparahan dengan perilaku 
penggunaan alat pelindung diri masker. 

Perceived severity merupakan 
faktor yang mendorong individu 
melakukan perilaku pencegahan 
kesehatan karena berkaitan dengan 
keyakinan seseorang terhadap tingkat 
keseriusan suatu penyakit serta 
dampak yang dapat ditimbulkannya, 
baik secara fisik, sosial, maupun 
ekonomi. Semakin tinggi persepsi 
individu terhadap keparahan suatu 
penyakit, maka semakin besar 
dorongan untuk melakukan tindakan 
preventif guna menghindari 
konsekuensi yang merugikan, 
sedangkan persepsi keparahan yang 
rendah dapat menurunkan kesadaran 
dan kepatuhan terhadap perilaku 
kesehatan  

Analisis menunjukkan bahwa 
perilaku penggunaan APD masker 
dipengaruhi oleh variasi persepsi 
keparahan pneumokoniosis serta faktor 
sosial dan hambatan individu. Pekerja 
dengan persepsi keparahan tinggi 
cenderung menggunakan masker 
karena menyadari dampak serius dan 
permanen penyakit, namun sebagian 
tetap tidak patuh akibat hambatan 
seperti ketidaknyamanan dan 
kurangnya dukungan lingkungan. 
Sementara itu, pekerja dengan persepsi 
keparahan rendah menggunakan 
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masker lebih karena norma sosial, 
pengawasan, dan ketersediaan APD, 
bukan karena kesadaran risiko, dan 
yang tidak menggunakan masker 
umumnya dipengaruhi oleh rendahnya 
pengetahuan serta anggapan bahwa 
penyakit bukan ancaman serius. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi manfaat alat pelindung diri 
masker dengan penggunaan alat 
pelindung diri masker pada pekerja 
produksi PT X di Kota Bandar Lampung 
(p value=<0,026 dan Odd Ratio=4,7) 
dan hipotesis Ha diterima. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian (Karami 
and Ahmadi, 2023) yang mendapatkan 
ada hubungan antara persepsi manfaat 
dengan perilaku penggunaan alat 
pelindung diri masker. 

 Dalam Health Belief Model, 
perceived benefit merupakan faktor 
yang mendorong individu melakukan 
perilaku pencegahan kesehatan karena 
berkaitan dengan keyakinan seseorang 
terhadap manfaat atau efektivitas suatu 
tindakan dalam mengurangi risiko 
penyakit atau dampak kesehatan. 
Semakin tinggi persepsi individu 
terhadap manfaat suatu tindakan, maka 
semakin besar kecenderungan untuk 
mengadopsi perilaku tersebut, karena 
individu meyakini bahwa tindakan 
tersebut memberikan keuntungan nyata 
bagi kesehatannya. Sebaliknya, apabila 
manfaat yang dirasakan rendah, maka 
motivasi untuk melakukan tindakan 
pencegahan juga akan menurun  

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi hambatan alat pelindung diri 
masker dengan penggunaan alat 
pelindung diri masker pada pekerja 
produksi PT X di Kota Bandar Lampung 
(p value=<0,002 dan Odd Ratio=10,5) 
dan hipotesis Ha diterima. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian(Karami and 
Ahmadi, 2023) (Oludoye, Siriwong and 
Robson G., 2022) yang mendapatkan 
ada hubungan persepsi hambatan alat 
pelindung diri masker dengan 
penggunaan alat pelindung diri masker 
pada pekerja produksi. Dalam Health 
Belief Model, perceived barrier 

merupakan faktor yang memengaruhi—
dan sering kali menghambat—individu 
dalam melakukan perilaku pencegahan 
kesehatan karena berkaitan dengan 
persepsi terhadap berbagai hambatan, 
baik fisik, psikologis, sosial, maupun 
ekonomi. Semakin besar hambatan 
yang dirasakan, maka semakin rendah 
kemungkinan individu untuk melakukan 
tindakan pencegahan, meskipun telah 
memiliki kesadaran terhadap risiko dan 
manfaat. Oleh karena itu, penurunan 
persepsi hambatan menjadi penting 
agar individu lebih termotivasi dalam 
mengadopsi perilaku kesehatan.  

Analisis menunjukkan bahwa 
perilaku penggunaan APD masker 
dipengaruhi oleh persepsi hambatan 
serta faktor sosial dan persepsi risiko. 
Pekerja dengan hambatan tinggi tetap 
menggunakan masker karena adanya 
norma dan tekanan sosial positif di 
lingkungan kerja, sedangkan pekerja 
dengan hambatan rendah cenderung 
patuh karena masker dirasa nyaman 
dan didukung oleh lingkungan. Namun, 
pekerja dengan hambatan tinggi yang 
tidak menggunakan masker dipengaruhi 
oleh dominasi rasa tidak nyaman, 
sementara pekerja dengan hambatan 
rendah yang tidak patuh umumnya 
disebabkan oleh rendahnya persepsi 
risiko dan kurangnya kesadaran akan 
manfaat penggunaan masker. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi efikasi diri alat pelindung diri 
masker dengan penggunaan alat 
pelindung diri masker pada pekerja 
produksi PT X di Kota Bandar Lampung 
(p value=<0,001dan Odd Ratio=9,1) 
dan hipotesis Ha diterima. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian  (Karami 
and Ahmadi, 2023) (Oludoye, Siriwong 
and Robson G., 2022) yang 
menyatakan ada hubungan persepsi 
efikasi diri alat pelindung diri masker 
dengan penggunaan alat pelindung diri 
masker pada pekerja produksi. Hasil 
penelitian (Kareem et al., 2022) 
tentang penggunaan praktik 
keselamatan untuk mengurangi cedera 
kerja di kalangan penambang mineral 
padat di Southwest, Nigeria 
menggunakan teori model keyakinan 
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kesehatan (Health Belief Model) 
mendapatkan hasil efikasi diri 
(p=0.040) memiliki hubungan yang 
signifikan secara statistik dengan 
kecelakaan kerja. 

Self-efficacy merupakan faktor 
yang mendorong individu melakukan 
perilaku pencegahan kesehatan karena 
berkaitan dengan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuan dirinya dalam 
melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk mencegah penyakit. Semakin 
tinggi tingkat self efficacy, maka 
semakin besar kepercayaan diri individu 
untuk memulai, mempertahankan, dan 
konsisten dalam menjalankan perilaku 
sehat, meskipun menghadapi berbagai 
hambatan. Sebaliknya, self efficacy 
yang rendah dapat menghambat 
individu dalam mengadopsi perilaku 
pencegahan karena adanya keraguan 
terhadap kemampuan diri sendiri. 

Analisis menunjukkan bahwa 
perilaku penggunaan APD masker 
dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri 
serta faktor eksternal dan hambatan 
yang dirasakan. Pekerja dengan efikasi 
diri tinggi cenderung menggunakan 
masker karena memiliki keyakinan 
mampu mengatasi hambatan dan 
didukung pengalaman serta lingkungan 
kerja, namun sebagian tetap tidak 
patuh akibat hambatan fisik dan 
rendahnya persepsi manfaat. 
Sementara itu, pekerja dengan efikasi 
diri rendah yang patuh umumnya 
didorong oleh faktor eksternal seperti 
pengawasan, sanksi, dan norma sosial, 
sedangkan yang tidak patuh 
dipengaruhi oleh rendahnya 
kepercayaan diri dalam menghadapi 
ketidaknyamanan serta adanya 
hambatan fisik dan psikologis. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa variabel yang paling dominan 
berhubungan dengan penggunaan alat 
pelindung diri masker pada pekerja 
bagian produksi PT.X di Kota Bandar 
Lampung adalah adalah persepsi 
hambatan memakai alat pelindung diri 
masker Odd Ratio 10,5. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian 
(Karami & Ahmadi, 2023) dimana 
persepsi ancaman merupakan variabel 
yang paling dominan dalam 

penggunaan alat pelindung diri masker.  
Penelitian (Kareem et al., 2022) 
tentang penggunaan praktik 
keselamatan untuk mengurangi cedera 
kerja di kalangan penambang mineral 
padat di Southwest, 
Nigeria:menggunakan teori model 
keyakinan kesehatan (Health Belief 
Model) mendapatkan hasil faktor yang 
berpengaruh positif terhadap 
penggunaan alat pelindung diri pada 
pekerja adalah satu komponen model 
keyakinan kesehatan: efikasi diri 
(p=0.009). 

Analisis menunjukkan bahwa 
persepsi hambatan menjadi variabel 
dominan dalam penggunaan APD 
masker karena memiliki dampak yang 
langsung, nyata, dan lebih kuat 
dibandingkan faktor lain dalam Health 
Belief Model. Hambatan fisik seperti 
rasa gerah, sesak napas, dan gatal 
dirasakan secara langsung oleh pekerja 
sehingga lebih berpengaruh 
dibandingkan persepsi kerentanan atau 
keparahan yang bersifat jangka 
panjang. Kondisi ini menimbulkan 
konflik antara kenyamanan dan 
kesehatan, di mana ketidaknyamanan 
jangka pendek seringkali lebih 
diutamakan. Selain itu, hambatan yang 
tinggi dapat melemahkan efikasi diri 
dan menghambat motivasi, sehingga 
meskipun pekerja menyadari risiko dan 
manfaat, mereka tetap tidak patuh 
dalam menggunakan masker. 

Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa persepsi hambatan merupakan 
variabel yang paling berpengaruh 
terhadap pemakaian masker, maka 
disarankan agar manajemen 
memprioritaskan upaya pengurangan 
hambatan melalui penyediaan APD 
masker yang berkualitas, nyaman, dan 
bervariasi (seperti N95 atau KN95), 
serta memberikan kesempatan uji coba 
agar pekerja dapat memilih masker 
yang paling sesuai. Selain itu, perlu 
dipastikan ketersediaan masker yang 
memadai dan mudah diakses untuk 
menghindari hambatan logistik.  

 
KESIMPULAN 

Health belief models secara 
signifikan terkait dengan perilaku 
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penggunaan masker di kalangan 
pekerja di PT X. Hambatan yang 
dirasakan diidentifikasi sebagai faktor 
paling dominan yang memengaruhi 
kepatuhan terhadap penggunaan 
masker. Temuan ini menyoroti 
pentingnya meningkatkan kenyamanan 
dan aksesibilitas masker pelindung di 
lingkungan kerja. 
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